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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, manusia mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap sehingga dapat berfikir lebih
sistematis, rasional, dan kritis terhadap permasalahan yang dihadapi.

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar dan terencana di dalam
mewujudkan suasana serta proses pemberdayaan potensi dan juga
pembudayaan peserta didik untuk membangun karakter pribadi yang baik
untuk warga negara Indonesia, sehingga tercipta menjadi suatu bangsa
yang tangguh, berwawasan, bermoral dan memiliki akhlak yang baik
(Pemerintah RI, 2010:28).

“Pendidikan karakter dinilai berhasil apabila anak telah menunjukkan habit atau

kebiasaan berperilaku baik dalam kehidupan sehingga anak memiliki kesadaran
dan komitmen menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari” (Wyne
dalam Mulyasa, 2011:3). Untuk itu pembentukan karakter anak harus berkaitan
dengan aspek kognitif dan dikuatkan dengan aspek afektif maupun psikomotorik.
Hal ini tentunya melibatkan berbagai pihak, baik orangtua, guru, maupun
lingkungan masyarakat. Sejak adanya COVID-19 siswa harus belajar dan
melakukan aktivitasnya di rumah. COVID-19 memberikan dampak yang buruk
bagi kehidupan manusia, segala aktivitas menjadi terhambat dan terbatas.

Corona Virus Disease (COVID-19) sangat meresahkan masyarakat dunia
selama lima bulan terakhir ini. Wabah ini disebabkan oleh Novel Coronavirus
(SARS-Cov-2) (World Health Organization, 2020). Sebelumnya penyakit jenis
ini sama sekali belum pernah terdeteksi dalam dunia medis. Wabah ini memang
pertama kali dilaporkan mewabah di Wuhan, China. Virus ini berkembang
dengan cepat menginfeksi manusia melalui sistem pernafasan. Per April 2020,
sekitar 1.8 juta jiwa terinfeksi oleh virus ini dan sekitar ratusan ribu jiwa tersebut
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tidak mampu bertahan terhadap virus tersebut atau mengalami kematian di
sekitar 213 negara di dunia (World Health Organization, 2020). “COVID-19
merupakan penyakit yang tergolong baru dimana penyebab, asal muasal virus ini
belum diketahui secara pasti” (Chan dkk, 2020). Virus ini sangatlah berbahaya,
sangat mudah menular terhadap sesama manusia. Penularan (transmission) virus
ini terjadi melalui kontak yang dekat antar individu yang mana salah satu
individu telah terinfeksi sebelumnya, kemudian mengeluarkan percikan
pernafasan (droplet) dari batuk dan bersin (Ghinai, 2020).

Begitu berbahayanya penyakit ini, sehingga pemerintah berupaya keras
untuk menanggulangi penyebaran COVID-19 ini. Sampai saat ini belum
ditemukannya obat serta vaksin untuk masalah ini sehingga jalan satu-satunya
hanyalah memutus mata rantai penyebaran COVID-19 ini. “Cara yang paling
ampuh untuk memutus rantai penyebaran wabah ini adalah dengan melakukan
pembatasan sosial (sosial distancing) dan pembatasan fisik (physical
distancing)” (Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri, 2020). Pembatasan sosial
ilalah menjaga jarak dalam bersosialisasi, menjaga jarak dalam melakukan
aktivitas sosial, termasuk membatasi diri untuk melakukan sosialisasidi
masyarakat meminimalisir kotak dengan individu yang lain. Begitu pula
pembatasan fisik maksudnya ialah pembatasan dengan menjaga tubuh secara
fisik dengan jarak 1-2 meter ketika melakukan kontak atau bersinggungan
dengan individu lainnya. “Disamping itu pola hidup bersih dan sehat juga
sangat penting untuk memutus mata rantai penyebaran virus ini seperti selalu
menggunakan masker, rajin mencuci tangan, dlI” (Zhou, 2020).

Untuk mengatur hal tersebut pemerintah telah dengan tegas mengeluarkan
berbagai kebijakan di segala bidang. Di bidang kesehatan, pemerintah telah
mengeluarkan kebijakan mengenai pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). “Di bidang pendidikan

kementerian pendidikan telah mengeluarkan surat edaran mengenai
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pembelajaran dari rumah (Learning from Home)” (Sekretaris Kabinet, 2020).
Begitu pula di bidang lainnya juga telah diatur tentang pembatasan dan kebijakan
terbaik supaya terhindar dari pandemi ini. Sangat miris memang, namun
inilah yang saat ini bisa dilakukan. “Terutama di bidang pendidikan, siswa
terpaksa harus belajar dari rumah dengan melakukan pola pembelajaran
jarak jauh (Remote Teaching)” (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2020).

Kondisi inilah yang dialami siswa sekarang ini. Siswa lebih banyak
berinteraksi di rumah. “Sebenarnya pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh
siswa di rumah selama pandemi ini tidaklah sepenuhnya menjadi buruk”
(Abdussomad, 2020:107-115). Karakter merupakan hal yang hakiki dimiliki oleh
setiap orang. “Karakter juga menjadi ciri setiap individu yang satu dengan
individu yang lainnya” (Sudrajat, 2011:47-58). Bahkan karakter membedakan
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Pemahaman terhadap karakter memang
relatif dan berbeda-beda bagi setiap ahli. Menurut Sjarkawi karakter
merupakan  “kepribadian atau ciri yang mencirikan seseorang yang
didapatkan  melalui  proses pembentukan dalam lingkungan hidupnya”
(Kusuma, 2010). Karakter sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana individu
ini berkembang. Seorang anak yang tumbuh dan berkembang di lingkungan
moral yang baik, tentu akan menjadi anak yang memiliki moral yang baik, begitu
pula sebaliknya. “Karakter tidak muncul begitu saja, namun berproses dari
lingkungan yang dikontruksikan secara terus menerus secara simultan”
(Lickona, 2012:24). Dalam hal ini bisa dikondisikan oleh guru di sekolah dan
para orang tua di rumah serta lingkungan masyarakat. Namun yang paling
memiliki peranan di sini tentu guru dan orang tua di rumah. “Guru dan orang tua
mempunyai peran yang vital dalam pembentukan karakter anak” (Wulandari
&  Kristiawan, 2017:2). Guru dan orang tua harus menyediakan atau

mengkondisikan wadah yang subur sebagai tempat penyemaian nilai-nilai
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karakter yang nantinya dapat membentuk setiap individu memiliki pembeda
yang mencirikan dan memiliki perilaku moral yang baik.

Memang sebenarnya lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang
baik dalam mengembangkan sikap atau karakter positif siswa. “Keluarga
merupakan lingkungan awal seorang anak melakukan interkasi, mengalami
tumbuh kembang secara fisik dan emosinya” (Hulukati, 2015:11). Selama ini
juga sesungguhnya siswa lebih banyak berinteraksi di rumah, walaupun
selama ini mata kita seakan hanya fokus terhadap pendidikan dalam hal ini
pengembangan karakter anak di sekolah. Tetapi di rumah semestinya menjadi
tempat yang baik dan bahkan lebih baik untuk melakukan pengembangan
sikap karakter tersebut. “Interaksi ini akan membentuk pola yang baik,
mengakrabkan para anggota keluarga dengan berkomunikasi secara intens,
sehingga memiliki quality time yang baik pula” (Prasetiawan, 2016:12). Di
sinilah orang tua mempunyai banyak waktu dalam membentuk anaknya agar
memiliki karakter yang baik dan kuat. Tentu orang tua harus menjadi
seorang pendidik, menggantikan guru di sekolah, mengambil peran yang sentral
sebagai life educator di rumah selama masa pandemi ini. Inilah saatnya
kondisi yang baik ini diharapkan menjadi momentum penanaman hal yang
positif bagi anak (Anwar, 2013:24).

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa, “Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan
yanmg melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) atau bentuk lain yang sederajat” (Djumali.2017: 159). Dipilihnya siswa
pendidikan dasar sebab: belum memiliki pribadi dewasa susila, masih

menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, anak membutuhkan



pertolongan dan perlindungan serta membutuhkan pendidikan, anak mempunyai
dorongan untuk mencapai emansipasi dengan orang lain.

Peserta didik sebagai subyek penelitian sebagaian sudah ada yang
memasuki masa remaja, yaitu suatu tahap di mana mereka bukan lagi anak-anak
dan belum masuk fase kehidupan orang dewasa. “Kehidupannya semakin
kompleks, mereka mencoba menemukan dirinya sendiri, perjuangan melalui
interaksi sosial, dan bergulat dengan isu-isu moral” ( Danim dan Khairil, 2011:
73). Yudrik Jahja menyatakan bahwa, “ciri remaja berkenaan perubahan nilai
menunjukkan adanya perubahan, karena apa yang mereka anggap penting pada
masa kanak-kanak menjadi kurang penting karena telah mendekati dewasa” (
Jahja, 2013: 236). Agoes Dariyo menyatakan bahwa, “ciri yang cukup menonjol
pada diri remaja ialah revolusioner, pemberontak, progresif yang cenderung ingin
mengubah kondisi yang mapan sehingga mereka sering menimbulkan masalah-
masalah di dalam keluarga dan masyarakat* (Dariyo, 2013: 65).

Desa Dukuh merupakan desa di kecamatan Mojolaban, Sukoharjo, Jawa
Tengah, Indonesia. Mojolaban termasuk kedalam 12 kecamatan yang terdeteksi
terdapat risiko penyebaran Covid-19 yang cukup rendah. Alasan peneliti memilih
desa Dukuh sebagai objek penelitian dikarenakan adanya pandemi ini sehingga
membuat ruang gerak peneliti tidak dapat jauh dari tempat tinggalnya. Lalu desa
Dukuh termasuk salah satu tempat dimana terindikasi kasus Covid-19. Dengan
demikian seluruh siswa yang ada di kecamatan Mojolaban terutama desa Dukuh
melakukan pembelajaran dari rumah (Learning from Home). Sehubungan
dengan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pendidikan Karakter Siswa Tingkat Pendidikan Dasar Di Desa Dukuh

Kecamatan Mojolaban Sukoharjo Pada Masa Pandemi Covid-19”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pendidikan karakter siswa Tingkat
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Pendidikan Dasar di Desa Dukuh Kecamatan Mojolaban Sukoharjo pada Masa
Pandemi Covid-19?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan pendidikan karakter siswa Tingkat Pendidikan
Dasar di Desa Dukuh Kecamatan Mojolaban Sukoharjo pada Masa Pandemi
Covid-19.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan-masukan yang
berharga bagi ilmu pengetahuan terutama tentang pendidikan karakter
Khususnya perilaku siswa.
2. Manfaat Praktis
Selain manfaat teoritis, terdapat juga manfaat praktis dalam penelitian ini
diantaranya:
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan inspirasi pada
Kepala Sekolah dan Guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter siswa
Tingkat Pendidikan Dasar di Desa Dukuh Kecamatan Mojolaban
Sukoharjo pada Masa Pandemi Covid-19.
b. Bagi Siswa
Dari penelitian ini diharapkan siswa mampu memotivasi diri untuk
menerapkan pendidikan karakter tidak hanya disekolah akan tetapi
dimanapun tempat.

c. Bagi Mahasiswa



Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
manfaat untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



